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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa implementasi Gerakan Magrib 

Mengaji Bagi Remaja Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Siak Sri 

Indrapura telah terlaksana dengan baik. Sebagaimana diketahui bahwa Gerakan 

Masyarakat Maghrib Mengaji di mesjid al-Mukmin merupakan salah satu 

program nasional sekaligus menguatkan keberadaan program serupa yaitu 

program mengaji dari mesjid itu sendiri sebelum adanya Gerakan Masyarakat 

Maghrib Mengaji. Selain itu, program ini juga merupakan program yang 

dicanangkan oleh Bupati Siak dalam meningkatkan kemampuan masyarakat 

terkhususnya remaja dalam membaca al-Qur’an. Program ini dilakukan setiap 

harinya yang dimulai setelah Shalat Maghrib dan berakhir sebelum Shalat Isya. 

Sedangkan Gerakan Masyarakat Maghrib Mengaji hanya dilaksanakan pada hari 

Jumat, Sabtu, dan Minggu. 

Menurut fiqih siyasah dusturiyah gerakan magrib mengaji berhubungan 

dengan imamah dan kewajibannya. Artinya, menurut Fiqih Siyasah Gerakan 

Magrib Mengaji sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan realisasi 

kemaslahatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Program maghrib mengaji 

ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk memberantas buta aksara al-

Qur’an karena dalam program ini guru yang mengajar mengaji berusaha 

membimbing dan mengajrkan remaja agar mampu membaca al-Qu’an sehingga 
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dengan proses itu maka remaja yang awalnya tidak pandai membaca al-Qur’an 

dan setelah mengikutiprogram ini remaja tersebut menjadi mampu dalam 

membaca al-Qur’an. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang implementasi Program Maghrib Mengaji di  

Masjid al-Mukmin Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pengurus serta masyarakat Masjid Al-Mukmin ikut serta dalam 

mempertahankan program ini supaya remaja yang mengikuti program ini tetap 

pandai membaca al-Qur’an dan terus berada pada jalan yang benar. 

2. Remaja yang mengikuti program ini sekiranya dapat lebih meningkatkan 

minat dan kegemarannya untuk melakukan kegiatan maghrib mengaji 

meskipun kesibukan sekolah dan faktor-faktor lainnya yang menghambat 

mereka tidak melakukan program maghrib mengaji di Masjid.  

 

 


